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Abstract 
This study aims to explore the understanding of the community about Hadrah and its role in building inner peace 

and enhancing the spirituality of participants. The research uses a qualitative approach with in-depth interviews 

involving one informant, Mrs. Tartila, an active member in Hadrah activities. The findings show that Hadrah 

functions as an effective media for da'wah in spreading Islamic values to the community. Additionally, the Hadrah 

activities have a positive impact on participants' inner peace, as they feel more at peace and closer to Allah after 

participating in Hadrah. The community generally accepts Hadrah, as it not only entertains but also strengthens 

social bonds and increases religious enthusiasm. This study concludes that Hadrah is not merely entertainment, 

but also plays an important role in strengthening religious life and deepening the spirituality of the community. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman masyarakat tentang Hadrah dan mengeksplorasi perannya 

dalam membangun ketenangan batin serta meningkatkan spiritualitas peserta. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam yang melibatkan satu narasumber, 

yaitu Ibu Tartila, seorang anggota aktif dalam kegiatan Hadrah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hadrah 

berfungsi sebagai media dakwah yang efektif dalam menyebarkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat. Selain itu, 

kegiatan Hadrah juga memberikan dampak positif terhadap ketenangan batin peserta, yang merasa lebih tenang 

dan mendekatkan diri kepada Allah setelah mengikuti Hadrah. Masyarakat secara umum menerima Hadrah 

dengan baik, karena selain menghibur, juga mempererat kebersamaan sosial dan meningkatkan semangat 

beribadah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Hadrah tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga memiliki peran 

penting dalam memperkuat kehidupan beragama dan memperdalam spiritualitas masyarakat. 

 

Kata Kunci: Hadrah, Dakwah Islam, Ketenangan Batin, Spiritualitas 

 

Pendahuluan 

 Hadroh merupakan salah satu bentuk seni musik tradisional yang berkembang dalam 

masyarakat Islam. Dalam konteks Indonesia, Hadrah sering digunakan dalam berbagai acara 

keagamaan seperti Maulid Nabi, khitanan, dan kegiatan keagamaan lainnya. Sebagai bagian 

dari kesenian Islam, Hadrah memiliki peran penting dalam menyampaikan nilai-nilai spiritual 

dan agama Islam kepada masyarakat. Seiring waktu, Hadrah bukan hanya dianggap sebagai 

kegiatan budaya, tetapi juga sebagai media dakwah yang dapat memperkenalkan ajaran Islam 

kepada masyarakat dengan cara yang mudah diterima. Seni Hadrah membawa nuansa spiritual 

yang khas, yang tidak hanya memberikan hiburan tetapi juga memperkuat ikatan sosial antar 

umat Islam. 

 Namun, meskipun Hadrah banyak dipraktikkan di berbagai komunitas Islam di 

Indonesia, pemahaman masyarakat mengenai peranannya dalam kehidupan beragama masih 

terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai fungsi Hadrah sebagai 
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media dakwah, dampaknya terhadap ketenangan batin, serta manfaatnya dalam kehidupan 

beragama bagi masyarakat yang terlibat dalam kegiatan tersebut. 

 

Rumusan Masalah 

Penelitian ini mengajukan beberapa pertanyaan utama yang akan dijawab melalui wawancara 

mendalam, yaitu: 

1. Bagaimana fungsi Hadrah sebagai media dakwah dalam kehidupan keagamaan 

masyarakat? 

2. Apa dampak Hadrah terhadap ketenangan batin para peserta yang mengikuti kegiatan 

tersebut? 

3. Apa manfaat Hadrah dalam kehidupan beragama dan seberapa besar pengaruhnya 

terhadap semangat ibadah masyarakat? 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menyajikan pemahaman tentang fungsi Hadrah sebagai media dakwah dan bagaimana 

kegiatan ini berperan dalam menyebarkan ajaran Islam. 

2. Menyelidiki dampak Hadrah terhadap ketenangan batin peserta, serta bagaimana 

Hadrah dapat memberikan kedamaian psikologis bagi masyarakat. 

3. Menganalisis manfaat Hadrah dalam kehidupan beragama, khususnya dalam 

meningkatkan semangat ibadah dan memperkuat hubungan spiritual dengan Allah. 

 

Signifikansi Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai peran Hadrah 

dalam kehidupan keagamaan masyarakat. Dengan memahami fungsi spiritual dan sosial yang 

dibawa oleh Hadrah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan dakwah Islam melalui seni, serta memberikan pemahaman yang lebih luas 

tentang bagaimana seni tradisional seperti Hadrah dapat memperkuat hubungan spiritual dalam 

masyarakat. 

 

Metode 

Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggali 

pemahaman lebih dalam tentang peran Hadrah dalam kehidupan keagamaan masyarakat. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini fokus pada pemahaman fenomena sosial 

yang lebih mendalam, terutama yang berkaitan dengan pengalaman dan pandangan individu 

terkait kegiatan Hadrah. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi tema-tema 

yang muncul melalui wawancara mendalam (Adityatama, et al., 2024). 

 

Sampel Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan sampel purposive dengan satu narasumber yang dipilih 

berdasarkan pengalaman langsung dalam kegiatan Hadrah. Narasumber dalam penelitian ini 

adalah Ibu Tartila, seorang anggota yang aktif dalam kegiatan Hadrah di komunitasnya. 

Pemilihan satu narasumber dilakukan karena Ibu Tartila memiliki wawasan yang cukup 

mendalam mengenai fungsi Hadrah dalam kegiatan dakwah dan pengaruhnya terhadap 

masyarakat di sekitarnya (Yaro, 2024). Dengan menggunakan pendekatan purposive, peneliti 

dapat memperoleh informasi yang lebih mendalam dari individu yang memiliki pengalaman 

langsung. 
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Metode Pengumpulan Data 

 Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan 

narasumber yang terlibat langsung dalam kegiatan Hadrah. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur, yang memungkinkan peneliti untuk menggali informasi lebih lanjut berdasarkan 

jawaban yang diberikan oleh narasumber (Jamil, 2020). Wawancara ini direkam dan kemudian 

ditranskrip untuk dianalisis lebih lanjut. Proses pengumpulan data dilakukan dengan 

pendekatan yang bersifat interaktif dan memungkinkan peneliti untuk memperoleh perspektif 

narasumber mengenai dampak, fungsi, dan penerimaan masyarakat terhadap Hadrah. 

 

Metode Analisis Data 

 Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis tematik. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola utama atau tema yang muncul dari 

data wawancara. Tema-tema ini kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengungkapkan 

makna yang lebih dalam dari temuan penelitian (Salamah, et al., 2023). Setiap wawancara 

dianalisis untuk menemukan tema-tema yang konsisten mengenai fungsi Hadrah sebagai media 

dakwah, dampak terhadap ketenangan batin, dan manfaat Hadrah dalam kehidupan beragama. 

Analisis ini juga dilakukan untuk mengidentifikasi apakah temuan-temuan yang ada sejalan 

dengan penelitian sebelumnya (Azizah, 2024). 

 

Hasil Penelitian 

 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Tartila, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

fungsi utama Hadrah adalah sebagai media dakwah yang efektif dalam menyebarkan ajaran 

Islam. Menurut Ibu Tartila, "Hadroh itu adalah untuk menyiarkan agama Islam," yang 

menegaskan bahwa Hadrah tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana 

dakwah yang menyampaikan nilai-nilai agama dengan cara yang dapat diterima masyarakat 

secara luas (Adityatama et al., 2024). Dampak terhadap ketenangan batin juga menjadi salah 

satu temuan utama dalam penelitian ini. Ibu Tartila menyatakan, "Saya merasa lebih tenang 

setelah mengikuti Hadrah, itu membuat saya lebih dekat dengan Allah," yang menunjukkan 

bahwa Hadrah memberikan efek psikologis positif bagi peserta (Jamil, 2020). 

 Selain itu, masyarakat di sekitar Ibu Tartila menerima Hadrah dengan baik. Hal ini 

tercermin dalam penjelasan Ibu Tartila bahwa kegiatan Hadrah diterima dengan antusias oleh 

masyarakat. Ia mengatakan, "Masyarakat sangat mendukung Hadrah, mereka senang dan 

merasa lebih dekat dengan agama," yang menunjukkan bahwa Hadrah berfungsi sebagai 

kegiatan yang tidak hanya menghibur tetapi juga mempererat ikatan sosial dalam komunitas 

(Salamah et al., 2023). Terakhir, Ibu Tartila mengungkapkan bahwa Hadrah meningkatkan 

semangat beribadah. "Setelah mengikuti Hadrah, banyak orang merasa lebih semangat untuk 

beribadah," ujarnya, yang memperlihatkan bahwa Hadrah memiliki peran dalam memperkuat 

kehidupan beragama masyarakat (Yaro, 2024). 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, fungsi Hadrah sebagai media dakwah 

terbukti sangat efektif dalam menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat. Ibu Tartila 

menyatakan bahwa Hadrah digunakan untuk menyiarkan agama Islam, yang membuktikan 

bahwa Hadrah tidak hanya dipandang sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk 

memperkenalkan ajaran agama secara luas (Adityatama et al., 2024). Penelitian oleh 

Adityatama et al. (2024) juga mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa Hadrah 



Proceeding Conference on Da'wah and Communication Studies 

Vol 4 2025: Page 534-541 

Publisher: CV. Doki Course and Training 

E-SSN: 2985-7228 / P-ISSN: 2986-5719 

 

537 
 

sebagai bagian dari budaya Islam memiliki peran penting dalam memperkenalkan nilai-nilai 

agama kepada masyarakat (Adityatama et al., 2024). 

 Dampak positif yang diberikan Hadrah terhadap ketenangan batin peserta, sebagaimana 

dijelaskan oleh Ibu Tartila, sejalan dengan penelitian oleh Jamil (2020) yang menyatakan 

bahwa musik religius seperti Hadrah memiliki efek menenangkan, yang dapat meredakan stres 

dan memperbaiki kondisi psikologis peserta (Jamil, 2020). Dampak ini juga tercermin dalam 

perubahan perasaan damai yang dirasakan oleh para peserta setelah mengikuti kegiatan 

Hadrah. 

 Penerimaan masyarakat terhadap Hadrah yang diperlihatkan oleh Ibu Tartila juga 

sangat relevan dengan penelitian sebelumnya oleh Salamah et al. (2023), yang menemukan 

bahwa Hadrah diterima dengan baik oleh masyarakat, baik sebagai kegiatan hiburan maupun 

media dakwah yang efektif untuk mempererat hubungan sosial dan memperkenalkan ajaran 

Islam (Salamah et al., 2023). 

 Terakhir, temuan bahwa Hadrah meningkatkan semangat beribadah mendukung hasil 

penelitian oleh Yaro (2024), yang menunjukkan bahwa Hadrah tidak hanya memperkenalkan 

nilai-nilai agama, tetapi juga meningkatkan motivasi beribadah dan mendalamkan spiritualitas 

individu (Yaro, 2024). 

 

Kesimpulan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa Hadrah memiliki peran yang sangat penting dalam 

media dakwah Islam. Hadrah tidak hanya sekadar hiburan, tetapi juga berfungsi untuk 

menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa Hadrah memiliki potensi besar dalam menyebarkan syiar 

Islam melalui media budaya yang mudah diterima (Adityatama et al., 2024). Selain itu, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa Hadrah memberikan dampak positif terhadap 

ketenangan batin peserta, yang merasa lebih tenang dan dekat dengan Allah setelah mengikuti 

kegiatan tersebut, seperti yang juga ditemukan dalam penelitian oleh Jamil (2020) mengenai 

efek menenangkan dari musik religius. Hadrah juga diterima dengan baik oleh masyarakat, 

mempererat hubungan sosial di antara peserta dan meningkatkan semangat beribadah mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Hadrah memiliki peran ganda sebagai 

sarana dakwah dan juga alat untuk memperkuat spiritualitas dalam masyarakat. 
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